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Abstract: The Efectiveness Acid Solution for Reduce Mercury Level In Catfish
(Pangasius pangasius). Mercury in catfish (pangasius pangasius) indicated the pollution
in the Kahayan Rivers Kalimantan Tengah and caused the negative effect for health. The
prevention effort do soaking process with the acid solution like lime (citrus aurantifolia) and
Limau Kuit (Citrus hystrix) solution before consumed. The aim this study was determine the
effectiveness of acid solution concentration to decrease mercury level in the catfish
(pangasius pangasius). The methode of this study was experimental with pre and post
desaign and use 50 mg meat catfish as sampel. The soaking process use varians
concentration of acid solution ware 10%, 25% and 50% for 30 minutes. The result showed
that the mean of mercury level in the catfish from Kahayan River was 0, 380+0,072 and
lower than maximum limit by SNI 7387 Years 2009. The effectiveness of lime (citrus
aurantifolia) solution for 10%, 25% and 50% were 18,11%, 46,98% and 65,09% and the
effectiveness of Limau Kuit (Citrus hystrix) for the same concentration were 46,03%, 73,28%
and 27, 25%. it is concluded that the highest of effectiveness to decrease the mercury level
in the catfish was 25% of limau kuit and the lowest of effectiveness was 10% of lime solution.
This study was expected to give information about lime an limau kuit solution ability for
reduce mercury level in catfish before consumed
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Abstrak: Efektivitas Larutan Asam Untuk Menurunkan Kadar Merkuri (Hg) pada
Ikan Patin (pangasius pangasius). Kandungan merkuri pada ikan patin (pangasius
pangasius) dapat mengindikasikan telah terjadi pencemaran merkuri di lingkungan
perairan dan dapat menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu dilakukan upaya pencegahan yaitu melakukan proses perendaman
menggunakan larutan asam seperti larutan jeruk nipis (citrus aurantifolia) dan larutan
limau kuit (Citrus hystrix) pada daging ikan patin yang akan dikonsumsi. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui efektivitas larutan jeruk nipis dan larutan limau kuit untuk
menurunkan kadar merkuri pada daging ikan patin (pangasius pangasius). Metode
penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen pre and postest desaign dengan sampel
daging ikan patin seberat 50 mg. Perlakuan diberikan dengan menambahkan larutan jeruk
nipis dan limau kuit pada masing-masing sampel dengan berbagai konsentrasi antara lain
10%, 25% dan 50% selama 30 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata
kandungan merkuri pada ikan patin (pangasius pangasius) hasil tangkapan di Sungai
Kahayan adalah 0,380+0,072mg/kg dan memenuhi kriteria baku mutu merkuri (Hg) dalam
pangan berdasarkan SNI 7387 Tahun 2009. Efektivitas penurunan kandungan merkuri
menggunakan larutan jeruk nipis pada konsentrasi 10%, 25% dan 50% adalah 18,11%,
46,98% dan 65,09% sedangkan efektivitas penurunan kandungan merkuri dengan
menggunakan larutan limau kuit pada konsentrasi 10%, 25% dan 50% adalah 46,03%,
73,28% dan 27,25%. Efektivitas yang paling tinggi terdapat pada larutan limau kuit
dengan konsentrasi 25% yaitu sebesar 73,28% sedangkan efektivitas penurunan
kandungan merkuri yang terendah adalah pada larutan jeruk nipis dengan konsentrasi
10% yaitu sebesar 18,11%. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi tentang kemampuan larutan jeruk nipis dan limau kuit untuk menurunkan
kandungan merkuri pada ikan patin (pangasius pangasius).
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PENDAHULUAN

Salah satu sumber pencemaran air
adalah adanya aktivitas pertambangan
emas tanpa ijin di kawasan Sungai
Kahayan Provinsi Kalimantan Tengah.
Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat
43.300 pertambangan emas skala Kkecil
dengan produksi emas sebesar 13,3 ton
pada tahun 2008 (1). Pertambangan emas
dapat mengakibatkan pencemaran air dan
tanah  karena  dalam  aktivitasnya
menggunakan proses amalgamasi. Proses
amalgamasi pada aktivitas Pertambangan
Emas Tanpa Ijin (PETI) dapat
menyebabkan  degredasi  lingkungan
karena adanya proses pendulangan dan
pencucian yang dilakukan di sungai,
sehingga air sungai menjadi keruh dan
terjadi pencemaran merkuri (2).

Zat  pencemar yang  dapat
menurunkan kualitas perairan salah
satunya adalah merkuri (Hg) dengan
menduduki urutan pertama dalam sifat
toksisitasnya (3). Tingkat toksisitas
merkuri total yaitu 0,005 mg/kg BB dan
sebagai metil merkuri sebesar 0,0016
mg/kg BB (4). Logam berat akan
mengalami pengendapan dan akumulasi
pada sedimen di lingkungan perairan. Hal
ini  juga menyebabkan terjadinya
bioakumulasi dan biomagnifikasi pada
tubuh biota laut yang menetap di daerah
perairan  tersebut melalui saluran
pernapasan, saluran makanan dan kulit (4)

Ikan patin sebagian besar terdapat
pada sungai di pulau Kalimantan seperti
Sungai Kayan, Berau, Mahakam, Barito,
Kahayan dan Kapuas, selain itu juga
terdapat di Sungai pada pulau Sumetera
(Sungai Way Rarem, Musi, Batanghari dan
Indragiri) serta sungai di bagian Timur
pulau Jawa (Sungai Brantas dan Bengawan
Solo). Menurut Manalu tahun 2014 ikan
patin termasuk ikan yang bersifat
nocturnal yaitu ikan yang melakukan
aktifitas pada malam hari dan ikan
demersal yaitu ikan dasar. lkan patin
menyukai liang yang berada di tepi sungai
sebagai tempat persembunyian. Ikan patin
akan keluar pada malam hari untuk
mencari makan renik seperti cacing,
serangga, udang sungai dan jenis siput
serta biji-bijian (5).

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa ada hubungan antara konsentrasi
merkuri (Hg) yang ada di sungai kahayan
dengan bioakumalasi merkuri yang ada di
ingsang, liver dan daging ikan patin
(Pangasius pangasius) sehingga
menyebabkan  terjadinya  perubahan
morfologi dan sitologi pada organ tubuh
ikan patin (6). Ikan merupakan biota air
yang dapat dijadikan sebagai indikator
pencemaran di lingkungan perairan.
Kandungan logam berat yang tinggi pada
tubuh ikan menunjukkan telah terjadinya
pencemaran di dalam lingkungan perairan
tersebut (7)

Upaya untuk mengurangi kadar
logam berat pada biota air dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Menurut hasil
penelitian Sinaga pada tahun 2013 bahwa
penggunaaan larutan jeruk nipis dapat
menurunkan kadar Cd sebesar 80,25%
pada konsentrasi optimal 25% selama 30
menit (8). Hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa proses pengolahan
dengan metode perebusan menggunakan
larutan asam sitrat dengan konsentrasi
0,25M dapat menurunkan kadar Pb
sebesar 78,53% (9).

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
dalam kehidupan sehari-hari
dimanfaatkan sebagai penambah aroma
dan dapat menghilangkan bau amis pada
ikan, selain itu jeruk nipis digunakan
sebagai pereduksi logam karena adanya
kandungan asam sitrat. Asam sitrat
sebagai pengkhelat logam karena adanya
gugus fungsional -OH dan -COOH yang
dapat bereaksi atau berikatan dengan
logam membentuk garam sitrat sehingga
dapat menghasilkan akumulasi ion logam
pada kerang sebagai komplek sitrat (10).

Limau Kuit merupakan jenis jeruk
yang sering dijumpai di Pulau Kalimantan
terutama Kalimantan Selatan dan
Kalimantan Tengah. Limau ini digunakan
sebagai penyedap rasa dan bumbu dapur.
Perasan Limau Kuit memiliki pH relatif
kecil yang menunjukkan sangat asam
dibandingkan dengan jeruk nipis. Hasil uji
fitokimia limau kuit menunjukkan bahwa
pada perasan limau kuit mengandung
alkaloid, saponin, steroid dan tannin (11).
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Adanya kandungan merkuri pada
biota air seperti ikan patin dapat
mengindikasikan bahwa telah terjadi
pencemaran merkuri. Pencemaran
merkuri ini dapat bersifat bioakumulasi
terhadap manusia karena manusia
merupakan salah satu bagian dalam
proses rantai makanan. Masyarakat yang
sering mengkonsumsi ikan di wilayah
Palangka Raya khususnya ikan patin dapat
beresiko terkena dampak pencemaran
merkuri (Hg) karena proses rantai
makanan, oleh karena itu perlu dilakukan
upaya pencegahan kontaminasi merkuri
salah satunya dalam proses pengolahan
makanan berbahan ikan yang berasal dari
hasil tangkapan di Sungai Kahayan
Provinsi Kalimantan Tengah. Proses
pengolahan ikan yang tercemar logam
berat dapat dilakukan melalui proses
perendaman menggunakan larutan asam
seperti air jeruk nipis dan air limau kuit.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kandungan merkuri pada Ikan Patin
sebelum dilakukan perendaman
menggunakan larutan asam ditentukan
menggunakan alat Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) di Balai Riset Dan

Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui efektivitas larutan jeruk nipis
dan larutan limau kuit untuk menurunkan
konsentrasi merkuri (Hg) pada ikan patin.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan
rancangan eksperimen pre and post
desaign. Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah daging ikan patin
sebesar 50 gram. Lokasi pengujian sampel
dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi
Industri Banjarbaru Kalimantan Selatan.
Sumber data pada penelitian adalah hasil
pengukuran merkuri (Hg) pada daging
ikan patin (pangasius pangasius) yang
telah dilakukan perendaman dengan
berbagai konsentrasi larutan asam yaitu
perasan jeruk nipis dan limau kuit sebesar
10%, 25% dan 50% dengan lama
perendaman selama 30 menit.

Kalimantan Selatan. Hasil pengukuran
konsentrasi merkuri pada ikan patin
sebelum perendaman dengan
menggunakan larutan Asam dapat dilihat
pada tabel 1 dibawah ini

Standarisasi Industri Banjarbaru

Tabel 1 Kandungan Merkuri (Hg) Pada Ikan Patin (Pangasius Pangasius) sebelum dilakukan
Perendaman menggunakan Jeruk Nipis dan Limau Kuit

Rerata SNI 7387 Tahun
No Ikan Patin Kandungan 2009 (0,5 Keterangan
Merkuri (mg/kg) mg/Kg)
1  lkanPatintanpa 0,381 0,5 Memenuhi Kriteria
Hg (I)
2 Ikan Patin tanpa 0,378 0,5 Memenuhi Kriteria
Hg (I1)
Mean * SD Kandungan Memenuhi Kriteria
Merkuri (Hg) (mg/Kg) 0,380%0,072 0,5

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai mean kandungan merkuri yang
terdapat pada ikan patin (pangasius
pangasius) adalah 0,380+0,072 mg/kg. Hal
ini  menunjukkan bahwa kandungan
merkuri pada ikan patin (pangasius
pangasius) memenuhi kriteria dari
batasan cemaran logam berat merkuri

berdasarkan SNI 7387 Tahun 2009. The
Joint FAO/ WHO Expert Committee on Food
Additives telah menetapkan batasan
konsumsi makanan dan minuman yang
mengandung merkuri. Batasan aman
konsumsi untuk merkuri total yaitu
S5pg/kg berat badan dan untuk metil
merkuri sebesar 1,6 pg/kg berat badan.
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Logam berat yang terkandung di dalam
organisme perairan dapat menyebabkan
dampak negatif dan berbahaya bagi
manusia. Oleh karena itu perlu dilakukan
upaya penurunan kadar logam berat di
dalam organisme perairan agar aman
untuk dikonsumsi (12)

Merkuri dan turunanya
mempunyai sifat toksisitas sehingga
kebaradaannya di  perairan dapat
merugikan organisme air karena sifatnya
yang mudah larut dan terikat di dalam
jaringan tubuh. Logam berat terutama
merkuri telah mengkontaminasi sistem
perairan (13), Seafood (14), Croaker fish
(15), Horsesho Crab (16) dan Ikan (17).

Akumulasi merkuri di dalam tubuh
manusia disebabkan oleh mengkonsumsi
ikan yang telah terkontaminasi merkuri.
Logam berat merkuri berbahaya bagi
makhluk hidup karena sifatnya yang tidak
mudah terurai dan mudah terakumulasi
dalam tubuh. Merkuri yang masuk ke
dalam darah manusia akan berubah
menjadi Hg?* dan merupakan zat toksik
yang harus dikeluarkan oleh tubuh.
Dampak  negatif  merkuri  adalah
menyebabkan perkembangan menjadi
tidak normal (18)

Perendaman ikan patin
menggunakan larutan asam dengan
berbagai konsentrasi dan lama
perendaman yang telah ditentukan.
Larutan asam yang digunakan adalah
larutan jeruk nipis dan larutan limau kuit
dengan konsentrasi 10%, 25% dan 50%.
Jeruk nipis (Citrus aurantifolia s)
merupakan tanaman obat keluarga yang
sering digunakan oleh masyarakat sebagai
obat dan bumbu masakan (19). Jeruk nipis
juga bermanfaat sebagai anti peradangan,
antipreutik, antibakteri, obat diare,
penambah nafsu makan dan diet (20).
Jeruk nipis mengandung senyawa kimia
seperti asam sitrat yang berkisar antara 7-
8% (21). Asam sitrat mampu membentuk
senyawa komplek dengan logam sehingga
dapat menurunkan cemaran logam pada
bahan makanan (22).

Pada penelitian ini juga digunakan
larutan limau kuit untuk menurunkan
kandungan merkuri pada ikan patin
(pangasius pangasius) hasil tangkapan di

Sungai Kahayan. Limau kuit merupakan
jeruk yang banyak digunakan oleh
masyarakat terutama di Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Tengah untuk
penyedap rasa dan penambah aroma.
Limau kuit ini diambil perasannya seperti
halnya jeruk nipis yang berguna sebagai
penyedap rasa. Limau Kuit sering
digunakan oleh masyarakat sebagai
campuran pembuatan sambal terasi dan
sebagai tambahan rasa ketika makan soto
banjar, rawon dan sup, selain itu perasan
air limau kuit juga digunakan untuk
menghilangkan lendir dan bau amis pada
ikan, bahan pencuci rambut/kepala serta
menghilangkan kapalan pada kaki (23).
Hasil uji fitokimia perasan buah limau kuit
menunjukkan bahwa perasan buah limau
kuit positif mengandung senyawa alkaloid,
saponin, steroid, triterpenoid dan tannin.
Limau kuit diduga juga mengandung
senyawa kimia seperti asam sitrat.

Pada umumnya asam  sitrat
ditemukan pada daun dan buah tumbuhan
genus citrus. Asam sitrat ini berfungsi
sebagai bahan pengawet, penambah rasa
asam pada makanan dan minuman. Asam
sitrat juga digunakan sebagai pengikat
logam karena dapat mengakatalis oksidasi
komponen cita, rasa dan warna (24).

Asam sitrat merupakan tambahan

pangan yang mampu mengikat logam.
Sebagai agen pengkhelat asam sitrat
mempu mengikat ion logam sehingga
mampu meningkatkan efisiensi
antioksidan (25). Asam sitrat merupakan
salah satu zat sekuesteran (zat pengikat
logam). Asam sitrat mempunyai gugus -
OH dan COOH sehingga menyebabkan
terjadinya reaksi antara ion sitrat dengan
ion logam yang menghasilkan garam sitrat
(4). Menurut Rusli Tahun 2010 Ion Sitrat
akan berikatan dengan logam sehingga
mampu menghilangkan ion logam yang
ada di dalam kerang sebagai komplek
sitrat.
Kandungan merkuri (Hg) pada ikan patin
(pangasius  pangasius)  yang  telah
direndam menggunakan larutan jeruk
nipis dengan konsentrasi 10%, 25% dan
50% selama 30 menit dapat dilihat pada
tabel 2 di bawabh ini.
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Tabel 2 Kandungan Merkuri (Hg) (mg/kg) Pada Ikan Patin Setelah dilakukan Perendaman
dengan Larutan Jeruk Nipis dan Limau Kuit
Konsentrasi Larutan Rerata .
Larutan Asam Asam(%v/v) KandunganMerkuri
(mg/kg)

10% 0,312
Larutan Jeruk Nipis 25% 0,202
50% 0,133
10% 0,204
Larutan Limau Kuit 25% 0,101
50% 0,275

Pada perendaman selama 30 menit
menggunakan larutan jeruk nipis dengan
konsentrasi 10%, 25% dan 50% berturut
turut adalah 0,312 mg/kg, 0,202 mg/kg
dan 0,133 mg/kg. Sedangkan pada
perendaman menggunakan larutan limau
kuit selama 30 menit menunjukkan
kandungan merkuri pada ikan patin
sebesar 0,204 mg/kg, 0,101 mg/kg dan
0,275 mg/kg. Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan bahwa rerata kandungan
merkuri yang paling tinggi adalah pada
ikan patin yang direndam menggunakan
larutan jeruk nipis dengan konsentrasi
10% selama 30 menit yaitu sebesar 0,312
mg/kg, sedangkan yang paling rendah

yaitu pada ikan patin yang diberi
perendaman larutan limau kuit dengan
konsentrasi 25% selama 30 menit sebesar
0,101 mg/kg. Kandungan merkuri setelah
diberikan perlakuan perendaman larutan
asam  mengalami  penurunan dan
memenuhi kriteria dari batasan cemaran
logam berat merkuri (Hg) dalam pangan
berdasarkan SNI 7387 tahun 2009 yaitu
0,5 mg/kg.

Efektivitas penurunan kandungan
merkuri pada ikan patin setelah diberi
perlakuan perendaman dengan larutan
asam dapat dilihat pada tabel 3 di bawah
ini

Tabel 3 Efektivitas penurunan kandungan merkuri pada ikan patin setelah diberi perlakuan
perendaman dengan larutan asam

Rerata Rerata Penurunan
Konsentrasi Kandungan Kandungan Kandungan
Waktu Perendaman Merkuri Merkuri Merkuri
. Larutan
(menit) Asam(%v/v) Sebelum setelah setelah
Perlakuan perlakuan Perlakuan (%)
(mg/kg) (mg/kg)
10% 0,380 0,312 18,11%
Larutan Jeruk Nipis 25% 0,380 0,210 46,98%
50% 0,380 0,133 65,09%
10% 0,380 0,204 46,03%
Larutan Limau Kuit 25% 0,380 0,101 73,28%
50% 0,380 0,275 27,25%
Table 3 menunjukkan bahwa yang paling rendah terdapat pada

efektivitas penurunan kandungan merkuri
setelah dilakukan perendaman larutan
asam yang paling tinggi yaitu pada
perendaman menggunakan larutan limau
kuit dengan konsentrasi 25% selama 30
menit sebesar 73,28%  sedangkan
efektivitas penurunan kandungan merkuri

perlakuan menggunakan larutan jeruk
nipis dengan konsentrasi 10% selama 30
menit sebesar 18,11%. Penurunan
kandungan merkuri pada ikan patin
(pangasius pangasius) setelah dilakukan
perendaman dengan larutan jeruk nipis
dan larutan limau kuit disebabkan karena
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adanya komplek yang terbentuk antara
logam dengan asam sitrat yang
terkandung di dalam jeruk nipis dan limau
kuit.

Proses terjadinya ikatan antara
ion logam dengan agen pengikat (chelating
agent) karena adanya tiga gugus karboksil
(COOH) yang melepaskan proton dalam
larutan asam sitrat. Selain itu, reaksi ini
juga disebabkan karena logam berat
mempunyai kemampuan untuk berikatan
dengan atom yang memiliki ion bebas (26).
Logam pada umumnya dapat membentuk
ikatan dengan bahan organik alami
maupun bahan organic buatan. Proses
pembentukan ikatan tersebut dapat
terjadi melalui pembentukan garam
organik dengan gugus karboksilat seperti
asam sitrat, tartrat dan lain-lain. Logam
dapat berikatan dengan atom yang
mempunyai elektron. Selain itu juga
larutan asam yang bersifat asam dapat
menurunkan  pH  sehingga  dapat
mereduksi adanya logam berat (27)

Menurut Alpatih (2010) asam
sitrat dapat dengan mudah tercampur
dengan pelarut polar dan non polar
sehingga asam sitrat digunakan sebagai
pelarut logam berat misalnya timbal di
dalam biota air. asam sitrat mudah
tercampur dengan pelarut polar maupun
non polar sehingga sifat kelarutan dan
kemudahan bercampur dari asam sitrat ini
digunakan sebagai pelarut logam berat
misalnya timbal dalam makhluk hidup
seperti biota air misalnya ikan. Reaksi
yang terjadi pada proses ini adalah reaksi
antara ion logam berat yang berikatan
dengan agen pengkhelat sehingga
menyebabkan logam berat kehilangan
sifat ionnya dan menyebabkan hilangnya
sifat toksisitas logam (28)

Pada perendaman menggunakan
larutan limau kuit konsentrasi larutan
yang mampu menurunkan kadar Hg secara
optimal yaitu pada Kkonsentrasi 25%
sebesar 73,28%. Hal ini diduga karena
semua gugus karboksilat pada asam sitrat
mengalami deprotonisasi yang semakin
optimal (seluruh gugus karboksilat telah
mengikat logam sehingga mengalami titik
jenuh).

Proses masuknya asam sitrat
pada larutan jeruk nipis dan limau kuit ke
dalam daging ikan patin kemungkinan
melalui proses peresapan. Adapun faktor
yang mempengaruhi terjadinya peresapan
adalah suatu larutan ke dalam daging ikan
adalah bentuk daging, ketebalan daging
ikan dan konsentrasi larutan. Konsentrasi
larutan filtrat yang tinggi menjadikan
larutan menjadi pekat sehingga sulit untuk
meresap ke dalam daging ikan. Semakin
tinggi konsentrasi larutan maka kadar air
akan semakin menurun dan kadar protein
akan semakin meningkat. Berdasarkan
hasil penelitian Galih et al pada tahun 2016
menunjukkan bahwa Kkonsentrasi 75%
larutan filtrate tomat lebih efektif dalam
menurunkan Pb pada Kerang hijau
dibandingkan dengan larutan filtrate
tomat dengan konsentrasi 100% (29).
Hasil penelitian juga menunjukkan ada
perbedaan efektifitas larutan jeruk nipis
dengan larutan limau kuit. Pada larutan
jeruk nipis, konsentrasi optimum yang
mempunyai nilai efektifitas lebih besar
adalah pada konsentrasi 50% sedangkan
pada limau kuit, konsentrasi optimum
berada pada konsentrasi larutan sebesar
25%. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena adanya perbedaan nilai pH pada
larutan jeruk nipis dan larutan limau kuit.
Larutan limau kuit mempunyai nilai pH
yang lebih kecil dibandingkan nilai pH
jeruk nipis. Berdasarkan penelitian (11)
menunjukkan bahwa pH larutan limau kuit
tanpa pengenceran sebesar 1,62 lebih kecil
dibandingkan nilai pH jeruk nipis yang
memiliki pH sebesar 2,5 (30). Selain itu,
faktor = yang juga mempunyai peran
penting dalam penyerapan logam adalah
nilai derajad keasaman (pH). Nilai pH
mempengaruhi kelarutan ion logam
dalamlarutan dan menyebabkan
perubahan komponen pada pH asam
reaksi hidrolitik. Pada larutan yang
bersifat asam maka banyak ion H*
sehingga gugus amina yang netral akan
menarik ion H* untuk diikat dengan gugus
COO- sehingga memudahkan untuk
melepaskan ion logam yang bermuatan
positif (31).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Rerata kandungan merkuri pada
ikan patin (pangasius pangasius) hasil
tangkapan di Sungai Kahayan adalah
0,380+0,072 mg/kg dan memenuhi
memenuhi kriteria dari batasan cemaran
logam berat dalam pangan berdasarkan
SNI 7387 Tahun 2009. Pada perendaman
selama 30 menit menggunakan larutan
jeruk nipis dengan konsentrasi 10%, 25%
dan 50% berturut turut adalah 0,312
mg/kg., 0,202 mg/kg dan 0, 133 mg/kg.
Pada perendaman selama 30 menit
menunjukkan kandungan merkuri pada
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